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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Masyarakat di seluruh dunia akhir-akhir ini mungkin lebih mengenal 

Jepang dengan ciri khas teknologinya yang sudah sangat maju seperti 

teknologi automotif, kamera, dan elektronik lainnya daripada sejarah 

tradisi kebudayaan maupun religinya. Tetapi bagi orang Jepang sendiri, 

selain di bidang teknologi dan keberhasilan lainnya di dunia internasional 

mereka juga merasakan kebanggaan yang sama terhadap kebudayaan­ 

kebudayaan yang mereka miliki yang telah diwariskan sejak zaman nenek 

moyang mereka terdahulu, antara lain identitas diri mereka sebagai 

bangsa Jepang, bahasa yang mereka miliki, dan seni tradisional yang 

mereka miliki, serta tradisi keagamaan yang telah diwariskan sampai 

sekarang ini. 

Berdasarkan sejarah adat tradisional di Jepang, permulaan 

munculnya tradisi lama penduduk kepulauan Jepang sudah ada sejak 

kurang lebih 6000 tahun yang lalu yang ditandai dengan mulai munculnya 

kepercayaan yang disebut "Kami ' Kami adalah istilah atau sebutan 

yang digunakan oleh bangsa Jepang untuk menyatakan kekuatan roh-roh 

atau dewa-dewa yang di dalamnya juga terdapat unsur mythologi dan 

'H.  Byron Earhart, Religions of Japana (Amcrika : Harper and Row Publishers Inc, 1984), hal. 

10. 
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kekuatan yang terkandung dalam obyek-obyek natural yaitu obyek-obyek 

yang ada di alam, maupun juga tentang penguasa atau kekuasaan kaisar, 

serta nilai-nilai religi yang penuh dengan kekuatan magis. Sejak saat 

itulah mulai adanya suatu cara hidup yang khas sebagai awal dari 

munculnya kebudayaan Jepang dan juga mulai dimilikinya suatu tradisi 

kebangsaan yang khusus yaitu suatu nilai bagian dari kehidupan 

masyarakat Jepang. 

Setelah melalui beberapa abad, berbagai unsur dari luar pun mulai 

masuk dan diserap serta menimbulkan beberapa perubahan dalam 

kehidupan sosial masyarakat Jepang. Kepercayaan Kami maupun agama 

Shinto yang sudah ada lebih dulu di Jepang mulai berkembang berkat 

adanya pengaruh dari wilayah Cina yang cukup dekat dari kepulauan 

Jepang. Pada permulaan abad ke-6 Masehi, kebudayaan Jepang dapat 

dikatakan masih belum berkembang. Pada saat itu belum ada bahasa 

tulisan hanya ada sedikit seni grafis yaitu seni menulis dengan gambar, 

dan belum memiliki sistem filosofi yang kompleks, serta belum 

terbentuknya sistem pemerintahan pusat. Sedangkan pada masa itu 

kebudayaan Cina sudah kaya akan sistem penulisan yang beraneka 

ragam termasuk juga gaya penulisan puisi dan kesusastraan, juga kaya 

akan bentuk-bentuk karya seni yang nyata khususnya dalam hal seni 

melukis, dan sudah memiliki sistem filosofi yang kompleks, serta struktur 

pemerintahannya yang sudah efisien. lnilah yang secara alami menjadi 

Iid., hal. 138 
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alasan bagi Jepang untuk mengadopsi dan beradaptasi dengan 

kebudayaan Cina. 

Salah satu diantaranya yang juga merupakan pengaruh dari Cina 

adalah ajaran filosofi Konfusianisme. Konfusianisme merupakan suatu 

ajaran filosofi yang mengutamakan pada prinsip-prinsip kehidupan sosial 

yang harmonis melalui suatu hubungan hierarkhi yaitu suatu hubungan 

berdasarkan garis keturunan keluarga seperti apakah berasal dari 

keturunanr keluarga bangsawan, ataukah dari keluarga petani, pedagang, 

dan lain-lain yang ada di dalam masyarakat, dimana mereka yang memiliki 

kedudukan sebagai subordinat atau bawahan harus patuh dan setia 

kepada mereka yang kedudukannya lebih tinggi, sedangkan mereka yang 

memiliki kedudukan lebih tinggi harus menunjukan sifat-sifat kebaikan dan 

harus melindungi mereka yang berkedudukan sebagai bawahannya.' 

Rasa hormat untuk kaisar sebagai pemimpin keluarga besar 

erajaan juga mendapat dukungan dari ajaran Konfusianisme yang 

mengutamakan kesetiaan terhadap penguasa dan terhadap peraturan­ 

peraturan yang ada. Jepang mengadopsi atau menerima ajaran 

Konfusianisme ini dengan tujuan agar dapat mempertahankan kekuasaan 

kaisar dan tetap memegang teguh tradisi Jepang yang berdasarkan garis 

kekaisaran (berdasarkan garis keturunan kaisar) yang sudah ada sejak 

munculnya kepercayaan Kami. 

1id., hal. 30. 
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Pengaruh kebudayaan dari Cina ternyata juga membawa masuk 

ajaran Agama Budha ke Jepang. Namun sebenarnya Agama Budha telah 

diperkenalkan secara resmi pertama kalinya adalah pada awal abad ke-6 

Masehi yang dibawa oleh utusan dari Kerajaan Paekche di Korea kepada 

Keluarga Yamato di Jepang. Selanjutnya perkembangan Agama Budha di 

Jepang terutama adalah terjadi selama dua periode besar dalam sejarah 

Jepang yaitu pada periode Heian (794 -- 1185) M dan periode Kamakura 

(1185 - 1333)M 

Masuknya ajaran Konfusianisme dan ajaran Budha ini sejak 

awalnya telah memberikan pengaruh yang besar terhadap perkembangan 

sikap dan cara hidup masyarakat Jepang. Salah satunya yang merupakan 

awal dari pemyataan sikap intelektualitas dari suatu etika konfusianisme 

adalah " Juu Shichi Joo No Kempoo (UU 17 Pasal)", yaitu suatu peraturan 

atau Undang-Undang yang dibuat oleh Shotoku Taishi pada tahun 604 M 

yang di dalamnya juga memuat mengenai ajaran Budha dan ajaran etika 

lainnya yang harus dipatuhi untuk dapat terciptanya kehidupan 

masyarakat Jepang yang damai dan harmonis. 

Undang-Undang 17 Pasal ini ternyata mampu menciptakan sikap 

nasionalis bagi masyarakat Jepang. Inilah yang menjadi ketertarikan saya 

untuk membahas mengenai "Juu Shichi Joo No Kempoo" sebagai Awal 

dari Pernyataan Sikap lntelektualitas Etika Konfusianisme Yang Mampu 

Membentuk Nasionalisme Jepang" dalam penulisan skripsi saya ini. 



5 

1.2 Permasalahan 

Masuknya ajaran Konfusianisme memberikan pengaruh yang 

cukup besar bagi kehidupan masyarakat dan pemerintahan di Jepang, 

terutama dalam hal perkembangan ajaran etika. Hal ini menimbulkan 

suatu adaptasi, pembauran-pembauran, serta perubahan-perubahan 

dikarenakan munculnya pemikiran-pemikiran baru, sehingga dalam 

pembahasan atau penulisan ini permasalahan yang akan dimunculkan 

adalah tentang bagaimanakah keadaan tradisi dan kehidupan beragama 

masyarakat Jepang sebelum masuknya pengaruh ajaran Konfusianisme, 

serta bagaimanakah masuknya ajaran Konfusianisme ini ke Jepang, dan 

selanjutnya mengenai Juu Shichi Joo No Kempoo atau UU 17 Pasal yang 

merupakan awal dari pernyataan sikap intelektualitas etika Konfusianisme. 

1.3 Tujuan 

Untuk mengetahui lebih jauh mengenai Juu Shichi Joo No Kempoo 

yang mampu membentuk nasionalisme masyarakat Jepang dengan 

melalui 17 pasal-pasalnya, dan sikap masyarakat Jepang terhadap UU 17 

Pasal tersebut khususnya pada saat Undang-undang tersebut pertamakali 

ditetapkan 
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1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penulisan skripsi ini adalah sampai pada masuknya 

ajaran Konfusianisme di Jepang terutama pengaruhnya terhadap Juu 

Shichi Joo No Kempoo (UU 17 Pasal), dan membahas mengenai UU 17 

Pasal tersebut khususnya beberapa pasal-pasalnya yang sangat 

memberikan pengaruh terhadap Nasionalisme Jepang. 

1.5 Metode Penulisan 

Untuk penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode penulisan 

deskriptif analitis, dengan teknik pengumpulan data berdasarkan studi 

kepustakaan 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam sistematika penulisan skripsi ini dikemukakan garis-gans 

besar dari masalah-masalah yang akan dibahas pada tiap-tiap babnya, 

yaitu: 

BAB I Pendahuluan : pada bab ini penulis menyajikan hal-hal me­ 

ngenai latar belakang, permasalahannya, tu­ 

juan, ruang lingkup, serta metode dan siste­ 

matika penulisannya. 



BAB II . Tradisi Awai dan Sejarah Perkembangan Kehidupan Beraga­ 

ma Masyarakat Jepang, serta Masuknya Ajaran Konfusianisme 

di Jepang. 

pada bab ini akan dibahas mengenai tradisi 

awal dan sejarah perkembangan kehidupan 

beragama masyarakat Jepang, serta masuk­ 

nya ajaran Konfusianisme di Jepang . 
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BAB Ill. Juu Sichi Joo No Kempo sebagai Ketetapan Dasar Terbentuk­ 

nya Kesatuan Bangsa Jepang. 

: pada bab ini akan dibahas mengenai latar 

belakang dibuatnya UU 17 Pasal oleh Shoto­ 

ku Taishi, dan mengenai UU 17 Pasal terse­ 

but untuk menciptakan keharmonisan sosial, 

serta UU 17 Pasal sebagai dasar huum dan 

hubungannya dengan ajaran etika Konfusia­ 

nisme 

BAB IV. Penutup : berisi kesimpulan dari pembahasan isi skripsi 

secara keseluruhan. 


